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ABSTRACT
It is widely accepted that inflation of building in the city of Indonesia tailed by the increasing
construction of technology. The definite provision area in the cities thrust the society to build
the high building that 1s effective, efficient, and strong in a technical of economical elements.

In an organization of the high building needs some knowledge in a structural planning,
therefore the building is not has a ruin in a structure that can be broken the building.

The calculation of the buildingcan be done by some ways, that is manual and computerization
system. The manual system uses Kani and Takabeya method. Whereas, the computerization
system uses SAP and ETABS programs, which is all of the programs are not pass the rules,
they are: Kani Mcthod used for analyzed the structure of mechanics. The method of
calculating concrete structure in a building (SN1 03 2847 — 2002).the method of calculating
concrete structure in a building(SK SNI T — 15 — 1991 - 03), the orientation of carthquake
endurances for house and building (SKBI — 1.3.53.1987), and the other related rules which

samec.

The result of structural building calculation based on the method and rules above, it gain the
product design of structural concrete planning that very detail. The carefulness of calculating,
accuracy in a load assumption as a crucial factor which has noticed on structural building

planning.

I. Pendahuluan

Secara singkat sejarah teknik struktur dapat
dijelaskan melalui perubahan-perubahan
sistem struktur dari penggunaan desain
coba-coba yang digunakan oleh Bangsa
Mesir dan Yunani kuno hingga sistem
struktur canggih yang digunakan saat ini.
Perubahan bentuk struktur berhubungan erat
dengan penggunaan material, teknologi
konstruksi, pengetahuan perencana pada
perilaku struktur atau analisis struktur,
hingga keterampilan pekerja konstruksinya.

Sebelum  adanya tcknik  perencanaan
perhitungan struktur bangunan,
pembangunan hanya didasarkan kepada
asumsi bahwa jika suatu struktur itu besar
maka kuat dan aman. Mungkin dasar
pemikiran itu benar tctapi hal itu adalah
suatu pemborosan. Atas dasar itulah teknik
perhitungan  sangat  diperlukan  untuk
mencapal  pembangunan  struktur  yang
ckonomis, efesien dan aman. Seiring dengan
perkembangan zaman terscbut dan makin
majunya pemikiran manusia maka struktur
beton merupakan suatu jenis struktur yang
banyak dipakai dalam pekerjaan kontruksi
saat 1ini, dengan demikian struktur betonpun
mengalami perkembangan. Struktur yang
digunakan mendapat  beban  maksimal
sehingga bangunan dapat bertahan terhadap
guncangan gempa ataupun yang lainnya.
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Sebagai salah satu penyelenggara
pendidikan, Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Metro Pusat turut peduli
dengan kondisi perkembangan pendidikan,
yaitu dengan meningkatkan sarana dan
fasilitas dengan menambah gedung sekolah.
Sehingga Pembangunan Gedung Sekolah
Dasar Muhammadiyah Metro Pusat Kampus
2 in1 diharapkan dapat memperlancar proses
kegiatan belajar mengajar dan menciptakan
lulusan yang produktif dan terampil.

1.1 Rumusan Masalah

Dari apa yang telah diuraikan di atas, maka

dapatlah dibuat rumusan masalah yang perlu

dipecahkan sebagai beikut:

1. Bagaimana merencanakan struktur yang
benar. »ang secsuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku di Indonesia
(Standar Nasional Indonesia), serta dapat
dipertanggung  jawabkan  kekuatan,
keamanan. keindahan juga termasuk
akibat beban gempa serta dengan
memperhatikan unsur ekonomis ?

2. Apakah dengan metode perhitungan dan
asumsi-asumsi  yang  dipilih  untuk
menyclesaikan masalah pada
perhitungan ini didapatkan struktur yang
efektif dan efisien serta kuat secara
teknis ?
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1.2 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini pembahasan dalam

batasan masalah dibatasi pada masalah-

masalah sebagai berikut:

1. Penghitungan dilakukan pada komponen
struktur pada Pembangunan Gedung
Sekolah Dasar Muhammadiyah Metro
Pusat Kampus 2 dengan mengacu pada
Standar Nasional Indonesia (SNI).

2. Dalam  perhitungan  atau  analisa
pembebanan pada portal akan
menghitung secara manual  dengan
menggunakan metode Kani.

II. Tinjauan Pustaka
2.1 Standar Nasional Indonesia (SNI)

Standar Nasional Indonesia adalah standar
bidang pekerjaan umum vyang ditetapkan
oleh Mentert Peckerjaan Umum  setelah
mendapat  persetujuan  dari  Dewan

Standardisasi Nasional dan berlaku secara

nasional di Indonesia.

Dalam analisa perhitungan ini,

menggunakan berbagai sumber literatur

scbagai acuan dan referensi diantaranya
sebagai berikut:

1. Tata cara perhitungan struktur beton
untuk bangunan gedung, SK SNI T-15-
1991-03 dan SNI 03-2847-2002 (Beta
Version).

2. Standar perencanaan ketahanan gempa
untuk struktur bangunan gedung, SNI-
1726-2002.

3. Dalam  perhitungan atau  analisa
pembebanan pada portal penulis akan
menghitung  secara manual dengan
menggunakan metode Kani.

2.2  Beton Bertulang

Beton bertulang adalah material komposit
yang terdiri beton dan baja tulangan di
dalam beton. Sifat utama beton adalah
sangat kuat dalam menahan beban tekan
tetapi lemah dalam menahan gaya tarik, baja
tulangan di dalam beton berfungsi menahan

label Batas Nilai Penyaluran Gaya
Prategang Sebelu Kehilangan Prategang

Tegangan seral tekan terluar 0,601 ci

Tegangan serat tarik terluar kecuali
sepertt yang diizinkan dalam

s 1/4) f «ci
tegangan izin beton untuk komponen e

struktur lentur

Tegangan serat tarik terluar pada
ujung-ujung komponen struktur di
atas perletakan sederhana

(1/2) f ci

Sumber: SK SNI 03-2847-2002

2.4 Baja Tulangan
Baja tulangan adalah bahan bangunan yang
keserbasamaannya (homogennitasnya)
tinggi, terutama dari Fe (ferum) dalam
bentuk kristal dan C (carbon) pembuatannya
dilakukan pada temperatur tinggi dari besi
mentah yang didapat dari proses dapur
tinggi.

Beton kuat di dalam menahan tekan, tetapi

lemah di dalam menahan tarik, bentuk baja

tulangan untuk beton adalah bulat polos atau
bulat ulir.

1. Baja tulangan polos. Tulangan leleh
minimum pada baja tulangan polos
biasanya sebesar 240 MPa.

2. Baja tulangan deform (ulir). Tegangan
leleh minimum pada baja tulangan
deform biasanya sebesar 400 Mpa.

2.5 Analisa Pembebanan

Didalam peraturan pembebanan Indonesia,
beban-beban  yang diterima pada suatu
konstruksi gedung dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Beban Mati (Dy)

2. Beban Hidup (L;)

3. Beban Angin (W)

4. Beban Gempa (Ey)

5. Kombinasi dan Analisa Pembebanan

2.6 Analisa Struktur

Analisa struktur yang dilakukan pada kajian
ini meliputi :

gaya tarik yang bekerja dan scbagian gaya I~ Analisa Plat Lantai
tekan. (Diktat Konstruksi Beton ). 2. Analisa Balok
3. Balok biasa/persegi
2.3 Beton Prategang/Prastes 4. Pcna}_'npang Balok T
Beton pracetak merupakan elemen atau 5. Analisa Portal
komponen beton tanpa atau dengan tulangan 6. Analisa __K")Ff-m"' :
yang dicetak terlebih dahulu sebclum dirakit (8 A"\ﬂal?-“i'd-"}\ajlﬂﬂ _MEkflﬂlka Tanah
menjadi bangunan. (SK SN/ (13-2847-2002). 8. Analisa Pondasi
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1. METODELOGI PENELITIAN

Dalam metode penelitian ini data diperoleh
dari lapangan atau lokasi proyek berupa
gambar rencana bangunan secara umum,
yang pada masing-masing komponen
struktur belum terdapat ukuran atau dimensi,
data in1 disebut data primer, sedangkan data-
data penunjang yang mendukung proses
pembahasan yang diperoleh dari sumber
buku referensi dan literature disebut data
skunder.

3.1 Kajian Penelitian

Dari data yang telah diperoleh maka
selanjutnya akan dilaksanakan proses kajian
penelitian, dalam proses kajian ini penulis
mengacu pada gambar rencana, akan tetapi
dalam gambar rencana yang didapat untuk
ukuran atau dimensi dari masing-masing
komponen struktur belum terdapat pada
gambar, sehingga dalam hal ini penulis akan
menghitung kembali semua beban-beban
yang bekerja pada struktur bangunan gedung
tersebut dengan maksud dan tujuan untuk
mengetahui  besarnya beban-beban yang
bekerja pada masing-masing komponen
struktur, sehingga didapatkan suatu struktur
dengan berbagai jenis dimensi atau ukuran
dari masing-masing komponen yang efektif,
efisien serta Kuat secara teknis.

Dalam proses kajian ini, penulis mengacu
pada peraturan-peraturan yang berlaku di
Indonesia (Standar Nasional Indonesia),
schingga diharapkan perhitungan pada
struktur Pembangunan Gedung Sekolah
Dasar Muhammadiyah Metro Pusat Kampus
2 ini dapat mampu menahan semua beban-
beban yang bekerja pada struktur bangunan
gedung tersebut dan dapat dipertanggung

jawabkan  baik dari  segi, kekuatan,

keamanan. keindahan, dan serta dapat
memperhatikan  unsur  ekonomis. Yang
nantinya dapat membantu pengguna dalam
menganalisa  atau  mendesain  struktur
bangunan gedung yang lain.
Dalam kajian perhitungan penulisan skripsi
in1 penulis menggunakan dari berbagai
sumber literatur sebagai acuan dan referensi
diantaranya scbagai berikut:
1. Perhitungan beton menggunakan

peraturan SK SNI T-15-1991-03,

SN 03-2847-2002, SNI1-1726-2002,

dan PPIUG 1983.
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2. Mutu beton yang digunakan adalah
beton t'c = 22,5 Mpa dan 'y = 240
Mpa.

3. Dalam perhitungan atau analisa

pembebanan pada portal penulis akan
menghitung secara manual dengan
menggunakan metode Kani.

3.2 Analisa Hasil Penelitian

Adapun hasil dari analisa penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Tabel analisa pembebanan

2. Tabel dimensi dari masing-masing
komponen struktur

3. Tabel penulangan struktur

4. Gambar kerja

IV HASIL PERHITUNGAN
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4.4 Hasil Perhitungan Tulangan Balok
Portal As-4

Hasil Perhitungan Tulangan Balok
Memanjang Plat Lantai dan Atap

4.3
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4.5 Rekapitulasi Penulanean Kolom
P g

Pada perhitungan ini, kolom struktur pada
semua lantai direncanakan dengan dimensi
30 x 40 cm pada semua kolom, baik kolom
tepi maupun tengah. Dengan prosentase luas
tulangan terpasang dengan luas bruto
penampang kolom sebagai berikut:

Ast 2412,743
= x 100 = 2,01%,
Ag 120000

schingga dimensi kolom rencana dengan
tulangan rencana memenuhi syarat detail
penulangan kolom. (SK SNI T-15-1991-03).
Sedangkan untuk tulangan  sengkang
direncanakan dengan @8 — 100 mm.

46016
S L—28- 100
- {4-6D16
3o =1

Gambar. Tulangan Kolom

4.6 Hasil Perhitungan Tulangan Sloof

4.7 Hasil Perhitungan Penulangan
Pondasi

4.7.1 PONDASI P1

Data struktur :

Dimensi pondasi B =1.20 m
L =120 m
ht = 0,40 m
I. Tegangan yang terjadi pada tanah < ot
Omaks =132 < 150
Ok
Omin = -74.8 < 150 Ok

2. Kontrol gaya geser satu arah < 0.V

O.Ve =226

Vu =12,40 <226 Ok
3. Kontrol gaya geser dua arah < 0. V¢

O Ve = 1003

Vu =284 < 1003 Ok
4. Cck kuat dukung pondasi = Pu

Pu = 1607

Pult= 23,47 < 1607 Ok
5. Penulangan pondasi

Arahx =arahy =DI16 - 110 mm
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Gambar. Penulangan Pondasi Pl Telapak

Persegi
4.7.2 PONDASI P2
Data struktur ;
Dimensi pondasi B =1,10m
L =1,10m
ht =040 m
1. Tegangan yang terjadi pada tanah < ot
Omaks =119,8 < 150
Ok
Omin = -68 <150 Ok
2. Kontrol gaya geser satu arah < @.Vc

O.Vc =207

Vu =424 <207 Ok
3. Kontrol gaya geser dua arah < @.Ve

@.Vc = 1003

Vu =19,8 < 1003 Ok
4. Cek kuat dukung pondasi <

Pu Pu = 1607

Pult= 16,46 < 1607 Ok

5. Penulangan pondasi
Arahx =arahy =DI16 110 mm
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Persegi

IV Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasakan hasil dari perhitungan struktur

dan pembahasan yang dilakukan dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Perhitungan gedung ini menggunakan
mutu beton F'c = 22,5 Mpa dan mutu baja
Fy = 240 Mpa, schingga dalam
pembangunan gedung ini telah memenuhi
syarat standar SK-SNI.

2. Untuk pembebanan sruktur, perhitungan
dalam mencari pembesian menggunakan
perhitungan manual dengan literatur dan
buku-buku struktur bangunan gedung,
scdangkan  dalam  mencari  momen
kombinasi penulis menggunakan metode
kani.

3. Untuk struktur atap menggunakan metal
roof sedangkan untuk struktur bawah
mengunakan  pondasi  jenis telapak
persegi.

4. Dalam perhitungan gedung ini. digunakan
plat dari bcton dengan tebal plat
direncanakan 100 mm untuk plat atap dan
120 mm untuk plat lantai.

5. Dari hasil perhitungan, struktur gedung
tersebut dikategorikan kuat dan aman
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untuk digunakan sesuai fungsinya, di
dalam hasil perhitungan tulangan didapat:
a). Plat atap
1. Tulangan arah x
Tulangan lapangan direncanakan
=@ 10—-200 mm
Tulangan tumpuan direncanakan
=@ 10— 150 mm
2. Tulangan arah y
Tulangan lapangan direncanakan
=@ 10-250 mm
Tulangan tumpuan direncanakan
=@ 10— 250 mm
b). Plat lantai
1. Tulangan arah x
Tulangan lapangan direncanakan
=@ 10— 150 mm
Tulangan tumpuan direncanakan
=@ 10— 100 mm
2. Tulangan arah y
Tulangan lapangan direncanakan
=@ 10-250 mm
Tulangan tumpuan direncanakan
=@ 10— 150 mm

c¢). Balok portal 30 mm x 50 mm pada
daerah tumpuan As = 14 D 16 mm,
As' = 5 D 16 mm, dengan jarak
sengkang 98 — 100 mm, sedangkan
pada daerah lapangan As =12 D 16
mm, As' = 3 D 16 mm, dengan jarak
sengkang ©O8 — 150 mm.

d). Kolom 30 mm x 40 mm direncanakan
dengan 12 D 16 mm, dengan jarak
sengkang O8 — 100 mm.

e). Sloof 20 mm x 30 mm direncanakan
dengan 6 ©@ 12 mm, dengan
mengasumsikan  daerah  tumpuan
sama dengan daerah lapangan,
dengan jarak sengkang pada tumpuan
@8 — 120 mm, dan pada dacrah
lapangan O8 — 200 mm.

4.2 Saran

Berdasakan hasil dari perhitungan struktur
dan pembahasan vang dilakukan, saran-
saran yang dapat penulis berikan untuk
pengembangan lebih lanjut adalah sebagai
berikut :

1. Dalam Perencanaan pembangunan yang
dilakukan discsuaikan dengan bangunan
yang akan dibangun dengan keadaan
struktur dan kondisi wilayah tanah
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setempat, untuk perhitungan struktur
selalu diperhatikan beban-beban
maksimum yang terjadi dan tulangan
yang  digunakan adalah tualangan
maksimum dengan hasil perhitungan.

2. Pelaksanaan pekerjaan harus disesuaikan
dengan rencana kerja dan syarat yang
telah ditentukan agar dapat menghasilkan
struktur bangunan yang sesuai dengan
yang diharapkan dengan memperhatikan
segi keamanan, kekuatan, keindahan serta
unsur ekonomis.

3. Dalam pelaksanaan pembangunan harus
dilakukan pengawasan sebaik mungkin
untuk  menghindari  kesalahan yang
berakibat fatal, baik pada keselamatan,
keamanan saat pelaksanaan maupun
tingkat kenyamanan selama bangunan
yang telah bediri digunakan.
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